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ABSTRAK 
 

 

Semakin berkembangnya pasar modal di Indonesia yang ditandai dengan bertambahnya 

perusahaan yang go public membuat perusahaan bersaing untuk mendapatkan kepercayaan 

dari para investor. Investor sebagai pengguna laporan keuangan memerlukan laporan yang 

akurat dan tepat waktu untuk pengambilan keputusan. Namun pada kenyataannya, setiap 

tahun masih banyak perusahaan go public yang terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangan tahunannya. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat berdampak 

negatif terhadap reaksi pasar karena akan menyebabkan tingkat kepercayaan investor 

menurun, karena investor menganggap keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

tersebut merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan, dimana pada kondisi 

perusahaan yang buruk akan memerlukan tingkat ketelitian pada saat proses audit yang 

menyebabkan penundaan pelaporan yang biasa disebut audit delay.  

Karakteristik kualitatif laporan keuangan terdiri dari relevansi, representasi 

tepat, dapat dibandingkan, dapat diverifikasi, ketepatan waktu, dan dapat dipahami. Salah 

satu karakteristik kualitatif yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna adalah 

ketepatan waktu. Ketepatan waktu merupakan salah satu hal yang penting dari informasi 

akuntansi, karena dengan pelaporan yang tepat waktu dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pembuat keputusan. Laporan keuangan tahunan harus disampaikan dalam 

bentuk laporan keuangan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan. Bagi perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan akan 

dikenakan sanksi berupa peringatan dan denda. Karena masih banyak perusahaan go public 

yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya, maka audit delay harus 

diperhatikan agar perusahaan juga tidak terkena sanksi. Audit delay dapat mempengaruhi 

ketepatan waktu dari penyampaian informasi karena semakin lama auditor menyelesaikan 

laporan auditnya maka audit delay semakin panjang. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

audit delay yaitu reputasi KAP, opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan studi kausal. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi audit delay. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan  

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu studi kepustakaan. Teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 dengan 

melakukan analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi, dan analisis regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial reputasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap audit delay, opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay, 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, dan solvabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan diperoleh hasil bahwa reputasi KAP, opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Bagi auditor, diharapkan dapat melakukan 

proses audit sebaik-baiknya sehingga laporan tidak melebihi batas waktu yang telah 

ditetapkan. Bagi perusahaan diharapkan agar dapat memberikan data-data tepat waktu. Bagi 

calon investor diharapkan memperhatikan faktor-faktor penyebab audit delay dalam hal 

pengambilan keputusan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel, 

jumlah sampel, dan periode penelitian.  

 

 

Kata kunci: Audit delay, reputasi KAP, opini audit, profitabilitas, solvabilitas  



ABSTRACT 

 

 

The more growing capital market in Indonesia, which is marked by the increasing 
number of go public companies makes companies compete to gain the trust of their investors. 

Investor as report users need accurate and timely reports for decision making. But in fact, 

every year there are still many go public companies that late in submitting their annual 

financial statements. Delay in the submission of financial statements can have a negative 

impact on market reaction because it will cause the level of investor confidence to decline, 

because investors consider the delay in submitting the financial statements is a bad sign for 

the health condition of the company, where in bad company conditions will require a level of 

accuracy during the audit process that causes reporting delays are commonly, called audit 

delay.  

Qualitative characteristic consists of relevance, faithful representation, 

verifiable, timely, and understandable. One of the qualitative characteristics that makes 

information in financial statements useful is timeliness. Timeliness is one of the important 

things of accounting information, because with timely reporting can provide useful 

information for decision makers. The annual financial statements must be submitted, no later 

than the end of the third month after the date of the annual financial statements. Companies 

that are late in submitting financial reports will be subject to sanctions in the form of 

warnings and fines. Because there are still many companies that go public late in submitting 

their annual financial reports, the audit delay must be considered so that the company is not 

subject to sanctions. Audit delay can affect the timeliness of the delivery of information 

because the longer the auditor completes the audit report, the longer the audit delay. 

Factors that influence audit delay are the reputation of the CPA Firm, audit opinion, 

profitability, and solvency. 

The research method used in this research is quantitative research methods 

with causal studies. This study aims to examine the factors that can affect audit delay. The 

data source used in this research is secondary data. Secondary data used are collected from 

annual financial statement of companies in the manufacture sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2018. The data collection technique used is literature study. Data 

processing techniques in this study uses Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

version 25 by doing descriptive statistical analysis, normality test, heteroscedasticity test, 

multicollinearity test, autocorrelation test, and regression analysis. 

The results partially showed that reputation of the CPA Firm had no effect 

on audit delay, audit opinion had no effect on audit delay, profitability had a significant 

negative effect on audit delay, and solvency had a significant positive effect on audit delay. 

In simultaneous testing, the results show that the reputation of the firm, audit opinion, 

profitability, and solvency have a significant effect on audit delay. For auditors, it is hoped 

that they can carry out the audit process as well as possible so that the report does not 

exceed the time limit set. The company is expected to be able to provide data on time. 

Prospective investors are expected to pay attention to factors causing audit delay in decision 

making. The next researcher is expected to be able to add variables, sample sizes, and 

research periods. 

 

Keywords: Audit delay, reputation of the CPA Firm, audit opinion, profitability, solvency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Semakin berkembangnya pasar modal di Indonesia yang ditandai dengan 

bertambahnya perusahaan yang go public membuat perusahaan bersaing untuk 

mendapatkan kepercayaan dari para investor, investor sebagai pengguna laporan 

keuangan membutuhkan informasi mengenai laporan keuangan yang dapat 

memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan merupakan 

salah satu instrumen penting untuk memberikan informasi keuangan kepada 

penggunanya untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Para pengguna laporan 

memerlukan laporan yang akurat dan tepat waktu untuk pengambilan keputusan.  

Berdasarkan data pada tanggal 26 Juli 2019 terdapat 649 perusahaan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) (IDX, 2019). Perusahaan publik yang 

terdaftar di BEI wajib untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Adanya audit laporan keuangan maka 

akan meningkatkan kepercayaan para pemakai laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh perusahaan.  

Berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik, peraturan Nomor X.K.2 

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam 

dan LK (sekarang OJK) dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada 

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Khusus bagi 

perusahaan tercatat yang terlambat menyampaikan laporan keuangan akan dikenakan 

sanksi berupa peringatan dan denda.  

Namun pada kenyatannya, masih banyak perusahaan go public yang 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Hingga 29 Juni 2019 

terdapat 10 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan 

tahunan 31 Desember 2018 dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas 



2 

 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan tersebut (Bisnis.com, 2019). 

Keterlambatan menyampaikan laporan keuangan akan dikenakan sanksi berupa 

peringatan dan denda. Keterlambatan tersebut dapat disebabkan oleh audit delay 

yang panjang. Oleh karena itu, audit delay perlu diperhatikan. 

Salah satu jenis industri yang terdaftar di BEI adalah sektor industri 

manufaktur. Industri manufaktur terdiri dari sektor industri dasar dan kimia (sub 

sektor semen, keramik, porselen, dan kaca, logam dan sejenisnya, kimia, plastik dan 

kemasan, pakan ternak, kayu dan pengolahnya, dan pulp dan kertas), sektor aneka 

industri (sub sektor mesin dan alat berat, otomotif dan komponen, tekstil dan 

garment, alas kaki, dan elektronika), sektor industri barang konsumsi (sub sektor  

makanan dan minuman, industri rokok, industri farmasi, industri kosmetik dan 

keperluan rumah tangga, dan industri peralatan rumah tangga).  

Perusahaan yang bergerak di bidang ini cukup diminati oleh para 

investor sebab telah dibuktikan bahwa pada saat Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) turun 0,97%, indeks sektor industri manufaktur menguat 1,95%, adapun 

saham-saham pendorong manufaktur yang bobotnya besar adalah PT Unilever 

Indonesia Tbk (UNVR), PT Kalbe Farma Tbk (KLBF), dan PT Indofood Indonesia 

Tbk (INDF) (Kontan.co.id, 2019). Selain itu pada saat IHSG turun 0,46% ke level 

6.261,59, di akhir pekan perdagangan, terdapat sebanyak 184 saham naik, 239 saham 

turun, dan 133 saham tidak bergerak. Hanya tiga sektor saham yang selamat ke zona 

hijau (berada di atas harga penutupan atau sedang menguat), sedangkan tujuh sektor 

lainnya masuk zona merah (berada di bawah harga penutupan atau sedang melemah). 

Salah satu dari tiga sektor yang menguat tersebut adalah sektor industri barang 

konsumsi dengan kenaikan tertinggi sebesar 0,19% (Kontan.co.id, 2019). Jadi, sektor 

industri manufaktur mendominasi dan stabil sehingga harus diperhatikan. Penelitian 

ini memfokuskan pada perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2018. 

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dan laporan hasil 

audit dapat digunakan untuk menentukan lamanya waktu penyelesaian pekerjaan 

audit. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat berdampak negatif 

terhadap reaksi pasar karena akan menyebabkan tingkat kepercayaan investor 

menurun. Dimana investor menganggap bahwa keterlambatan penyampaian laporan 



3 

 

keuangan merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan, karena pada 

kondisi perusahaan yang buruk akan memerlukan tingkat ketelitian pada saat proses 

audit yang menyebabkan penundaan pelaporan. Penundaan pelaporan yang melebihi 

batas waktu yang telah ditentukan akan dikenakan peringatan tertulis, denda, dan 

suspensi.  

Banyak faktor yang menjadi penyebab audit delay. Faktor tersebut 

terdiri dari faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

profitabilitas dan solvabilitas, sedangkan faktor eksternalnya yaitu reputasi KAP dan 

opini audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2018) reputasi KAP 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan menurut Wijayanti (2014) 

ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian dari Wijayanti 

(2014) opini auditor berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Bestari (2017) opini auditor tidak mempengaruhi audit delay. Hasil 

penelitian dari Karang (2015) profitabilitas dan solvabilitas berpengaruh terhadap 

audit delay, sedangkan menurut Sihite (2018) profitablitas dan solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat 

hasil yang berbeda-beda sehingga penelitian tentang faktor penyebab audit delay 

menarik untuk diteliti. Selain itu juga penelitian ini juga bertujuan untuk menguji 

kembali dan mendapat bukti empiris mengenai penyebab pengaruh reputasi KAP, 

opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap audit delay.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dirumuskan 

beberapa masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana reputasi KAP mempengaruhi audit delay secara parsial pada 

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana opini audit mempengaruhi audit delay secara parsial pada 

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI? 

3. Bagaimana profitabilitas mempengaruhi audit delay secara parsial pada 

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI? 
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4. Bagaimana solvabilitas mempengaruhi audit delay secara parsial pada 

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI? 

5. Bagaimana reputasi KAP, opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas 

mempengaruhi audit delay secara simultan pada perusahaan sektor industri 

manufaktur yang terdaftar di BEI? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini: 

1. Mengetahui pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay secara parsial pada 

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI. 

2. Mengetahui pengaruh opini audit terhadap audit delay secara parsial pada 

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI. 

3. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay secara parsial pada 

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI. 

4. Mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap audit delay secara parsial pada 

perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di BEI 

5. Mengetahui pengaruh reputasi KAP, opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas 

terhadap audit delay secara simultan pada perusahaan sektor industri manufaktur 

yang terdaftar di BEI 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan sektor 

industri manufaktur yang terdaftar di BEI dan sebagai referensi untuk penelitian 

di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi perusahaan untuk pedoman dalam membuat kebijakan dan keputusan 

bisnis. 

b. Bagi Auditor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat menyelesaikan laporan 

auditnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh OJK. 

c. Bagi Calon Investor 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan investor dalam 

mengambil keputusan investasi di perusahaan sektor industri manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Salah satu karakteristik kualitatif yang membuat informasi dalam laporan keuangan 

berguna adalah tepat waktu. Tepat waktu merupakan salah satu hal yang penting dari 

informasi akuntansi, karena dengan pelaporan yang tepat waktu dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi pembuat keputusan. Menurut Angruningrum dan 

Wirakusuma (2013:252) audit delay merupakan keterlambatan penyelesaian audit 

yang dapat dihitung melalui selisih antara tanggal ditandatanganinya laporan auditor 

independen dengan tanggal tutup buku laporan keuangan tahunan.  Audit delay dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu dari penyampaian informasi karena semakin lama 

auditor menyelesaikan laporan auditnya maka audit delay semakin panjang sehingga 

publikasi laporan keuangan dapat membutuhkan waktu yang lebih lama. Faktor-

faktor yang mempengaruhi audit delay terdiri dari reputasi KAP, opini audit, 

profitabilitas, dan solvabilitas. 

Beradasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2011 Tentang Akuntan Publik Pasal 1 menyatakan bahwa Kantor Akuntan Publik 

adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-Undang tersebut. 

Reputasi kantor Akuntan Publik (KAP) dalam penelitian ini digolongkan menjadi 

dua yaitu KAP big four dan KAP non big four. Kantor akuntan publik yang memiliki 
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reputasi atau nama yang baik bekerja sama dengan kantor akuntan publik universal 

seperti Big Four Worldwide Accounting Firm (Big 4) (Lestari, dkk, 2017:390).  

Menurut Prameswari dan Yustrianthe (2015:54) KAP yang bekerja 

sama dengan KAP big four mempunyai karyawan dalam jumlah yang besar dan 

dapat mengaudit lebih efektif dan efisien, sehingga memungkinkan untuk 

menyelesaikan audit tepat waktu serta memiliki dorongan yang lebih kuat untuk 

menyelesaikan auditnya lebih cepat guna menjaga reputasinya. Adanya tenaga 

spesialis pada KAP big four akan membantu perusahaan lebih cepat dalam 

menyelesaikan proses audit dan menyampaikan laporan auditnya, karena tenaga 

spesialis dalam KAP big four memiliki kompetensi, keahlian dan kemampuan yang 

dapat mempercepat proses audit dan mempersingkat audit delay (Tambunan, 2014). 

Waktu audit yang lebih cepat juga merupakan cara KAP besar untuk 

mempertahankan reputasinya (Lestari, dkk, 2017:391).  Dengan demikian reputasi 

KAP berpengaruh terhadap audit delay 

Menurut Amani dan Waluyo (2016:137) opini audit adalah pendapat 

yang dikeluarkan auditor mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan, dalam 

semua hal material, yang didasarkan atas kesesuaian penyusunan laporan keuangan 

tersebut dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Menurut Arens, dkk (2017:75) 

opini audit terdiri dari pendapat wajar tanpa pengecualian (unmodified opinion), 

pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (unmodified opinion 

with emphasis-of-matter explanatory paragraph or nonstandard wording), pendapat 

wajar dengan pengecualian (qualified opinion), pendapat tidak wajar (adverse 

opinion), dan pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion).  

Perusahaan yang menerima pendapat selain unqualified opinion akan 

mengalami audit delay yang semakin lama, karena perusahaan yang menerima opini 

tersebut memandang sebagai berita buruk sehingga manajemen akan berusaha 

melakukan konsultasi dan negosiasi dengan auditor dan auditor juga akan konsultasi 

dengan partner audit yang lebih senior. Hal ini mengakibatkan waktu yang 

dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan laporan keuangan semakin panjang. 

Dengan demikian opini audit berpengaruh terhadap audit delay. 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu (Dewi & Wirajaya, 2013). Profitabilitas 
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berpengaruh terhadap audit delay karena apabila profitabilitas perusahaan rendah, 

maka auditor akan melakukan tugas auditnya dengan lebih hati-hati karena ada risiko 

bisnis yang lebih tinggi dan auditor juga akan melakukan analisis untuk memastikan 

kemungkinan terjadinya masalah keuangan sehingga proses audit akan lebih lama. 

Hal ini akan menyebabkan waktu yang dibutuhkan oleh auditor dalam 

menyelesaikan laporan keuangan semakin panjang. Semakin tinggi profitabilitas 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik, hal itu merupakan good news 

dalam laporan keuangan, sehingga audit delay-nya pun akan semakin pendek karena 

perusahaan cenderung ingin segera menyampaikan good news tersebut. Dengan 

demikian profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.  

Solvabilitas menurut Kasmir (2016:151) merupakan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya pada saat 

perusahaan dilikuidasi. Solvabilitas mempengaruhi audit delay karena semakin besar 

hutang yang dimiliki perusahaan maka akan meningkatkan kehati-hatian auditor 

terhadap laporan keuangan yang akan diaudit.  

Ketika perusahaan memiliki jumlah proporsi hutang yang lebih 

banyak daripada jumlah ekuitas, maka auditor akan memerlukan waktu yang lebih 

banyak dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan karena rumitnya prosedur 

audit akun hutang serta penemuan bukti-bukti audit yang lebih kompleks terhadap 

pihak-pihak kreditur perusahaan (Aryaningsih & Budiartha, 2014). Hal ini akan 

mengakibatkan waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan laporan 

audit atas laporan keuangannya semakin panjang. Dengan demikian solvabilitas 

berpengaruh terhadap audit delay 

Jadi, Reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay karena semakin 

baik reputasi KAP maka audit delay akan semakin pendek. Opini audit berpengaruh 

terhadap audit delay karena perusahaan yang menerima pendapat selain unqualified 

opinion akan mengalami audit delay yang semakin lama. Profitabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay karena semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka audit 

delay akan semakin pendek. Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay karena 

semakin solvable suatu perusahaan maka audit delay akan semakin pendek.  

Berdasarkan uraian tersebut, disajikan kerangka pemikiran penelitian 

ini sebagai berikut: 
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Sumber: Aryaningsih dan Budiartha (2014), Dewi & Wirajaya (2013), Lestari, dkk.  

(2017), Prameswari dan Yustrianthe (2015), diolah. 
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